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ABSTRAK

Penafsiran Al-Qur’an secara tertulis merupakan upaya untuk menjelaskan
makna ayat-ayat Al-Qur'an melalui tulisan yang dituangkan dalam bentuk kitab
tafsir. Penafsiran Al-Qur’an juga dapat dilakukan dan dijumpai dengan tafsir lisan.
Penerapan tafsir lisan sudah terjadi sejak zaman Nabi Muhammad SAW ketika
beliau menyampaikan penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an yang kandungannya sulit
atau tidak dipahami oleh sahabat, disini sahabat berkedudukan sebagai pendengar
dari penjelasan Rastlullah. Tafsir lisan merupakan proses penyampaian ayat-ayat
Al-Qur’an kepada audiens dengan mengungkapkan makna dan maksud ayat secara
lebih mendalam, serta menghubungkannya dengan konteks kehidupan masyarakat,
sehingga pesan-pesan Al-Qur’an dapat lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Perkembangan media juga membuka ide gagasan dalam bidang
Al-Qur’an, sechingga penyampaian tafsir Al-Qur’an menjadi lebih mudah dan bisa diakses
oleh masyarakat luas. Salah satu berkontribusi dalam pemaknaan Al-Qur’an, yaitu
penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan oleh Ustadz Taufiq Hasnuri melalui ceramahnya di
Youtube. Dalam menafsirkan Al-Qur'an, Ustadz Taufig Hasnuri menggunakan pola
penjelasan dan pemaknaan yang mudah dipahami, sehingga dapat diaplikasikan dalam
kehidupan. Pola kelisanan tersebut juga memiliki daya pengaruh terhadap audiensnya.

Penelitian ini bertujuan menganalisis penafsiran Ustadz Taufig Hasnuri dengan
memfokuskan pada ceramah yang bertema kepemimpinan, mendidik anak dan silaturahmi.
Kemudian melihat model kelisanan yang dibangun dalam menyampaikan Al-Qur’an serta
karakteristik kelisanan yang tampak ketika menafsirkan Al-Qur’an. Penelitian ini
merupkan jenis penelitian kualitatif dengan analisis data menggunakan teori kelisanan
Walter J. Ong.

Adapun hasil ini menunjukkan bahwa dalam menyampaikan penafsiran Al-Qur’an,
Ustadz Taufig Hasnuri menggunakan sumber hadis untuk menjelaskan ayat-ayat Al-
Qur’an, di mana hadis tersebut merupakan hasil ijtihadnya sendiri. Selain itu, ia juga
merujuk pada kisah para sahabat serta kitab-kitab tafsir seperti Tafsir Sya’rawi dan Tafsir
Al-Azhar karya Buya Hamka. Ia juga menggunakan metode tafsir bi alra’yi didasarkan
pada pemahamannya sendiri dalam menjelaskan makna ayat Al-Qur’an. Model kelisanan
Ustadz Taufig Hasnuri termasuk model kelisanan sekunder. Kelisanan sekunder ini
muncul di era kemajuan teknologi, di mana teks-teks telah tercetak dan
disampaikan secara lisan dengan penyesuaian pemahaman penutur. Selanjutnya,
hubungan antara teks dan lisan dalam penyampaian UTH adalah berpegang pada
teks mandiri kemudian menjelaskan dengan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami kepada audiens. Penafsiran Al-Qur’an oleh Ustadz Taufiq Hasnuri
menggunakan bahasa yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Melalai teori kelisanan
Walter J Ong dapat dilihat pola kelisanan Ustadz Taufig Hasnuri meliputi aditif, Panjang
lebar, dekat dengan kehidupan sehari-hari empatis dan konservatif. Dengan menggunakan
pola kelisanan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, penyampaian tafsir menjadi
lebih mudah dipahami dan dapat diterima oleh berbagai kalangan masyarakat.

Kata Kunci: Ustadz Taufiq Hasnuri, kelisanan, Tafsir Al-Qur’an
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penafsiran Al-Qur’an secara tertulis merupakan upaya untuk menjelaskan
makna ayat-ayat Al-Qur'an melalui tulisan yang dituangkan dalam bentuk kitab
tafsir.! Penafsiran Al-Qur’an juga dapat dilakukan dan dijumpai dengan tafsir
lisan. Penerapan tafsir lisan sudah terjadi sejak zaman Nabi Muhammad SAW
ketika beliau menyampaikan penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an yang kandungannya
sulit atau tidak dipahami oleh sahabat, disini sahabat berkedudukan sebagai
pendengar dari penjelasan Rasiilullah.? Tafsir lisan dan tafsir tertulis merupakan
dua aspek yang saling melengkapi. Tafsir tertulis sering kali ditemukan berasal
dari tafsir lisan, sementara tafsir lisan memberikan penjelasan langsung kepada
pendengar dengan merujuk pada kitab tertulis.® Hal ini menjadikan masyarakat
yang tidak memiliki akses atau kemampuan membaca kitab tafsir tetap dapat
memahami isi kandungan Al-Qur'an. Selanjutnya, Perkembangan dan kemajuan
teknologi memiliki dampak signifikan terhadap dunia penafsiran. Hal ini terlihat
dari hadirnya berbagai media, seperti audio, video, dan televisi, yang bekerja

untuk merekam penjelasan Al-Qur’an. Sebagaimana dikatakan oleh Muhammad

1 A Fahrur Rozi, “Tafsir Klasik: Analisis Terhadap Kitab Tafsir Era Klasik,” Kaca
(Karunia Cahaya Allah): Jurnal Dialogis llmu Ushuluddin 9, no. 2 (2019): 33-58,
doi:10.36781/kaca.v9i2.3036.

2 Hamdan Hidayat, “Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an,” JOUR, Al-Munir: Jurnal
Studi llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. 1 (2020): 29-76.

3 Khansa Hashifa Nabihati, “Tafsir Lisan Al-Qur’an Di Media: Kajian Dalam Kanal
Youtube Qur’anreview” (UIN Sunan Kalijaga, 2023).



Alwi HS, media memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan masyarakat,
sehingga menjadi sarana efektif dalam menyebarkan ajaran Islam.*

Dalam konteks Indonesia, Ustadz Taufiq Hasnuri (UTH) dalam ceramah-
ceramahnya, menawarkan penyampaiannya dengan menggunakan bahasa daerah
dan menggunakan formula penjelasan yang mudah dipahami sehingga secara
refletif diaplikasikan dalam kehidupan. Salah satu penafsiran UTH tentang
pendidikan anak yang Islami, berlandaskan QS. Taha: 132, tampak jelas ketika ia
menekankan pentingnya tanggung jawab orang tua dalam mengajarkan shalat dan
nilai-nilai agama sejak dini. la menjelaskan s3all cllal i s (dan perintahkanlah
anakmu dengan melaksanakan shalat). Kata ahlaka dijelaskan sebagai anakmu.
Para mufasir umumnya menafsirkan kata ahlaka dalam ayat ini dengan berbagai
makna seperti keluargamu atau seluruh kaum muslimin. Namun, dalam penjelasan
UTH, terlihat ada perbedaan yang dipengaruhi oleh audiens yang kebanyakan para
orang tua. Sebagaimana di ungkapkan oleh Yani Yuliana, di dalam tafsir lisan
terdapat empat unsur yakni penafsir, teks tafsir, audiens tafsir, dan konteks tafsir,
yang semuanya ini menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan ketika membahas
tafsir lisan.® Oleh karena itu, tafsir lisan yang disampaikan UTH melalui ceramah-
ceramahnya menjadi sarana untuk mengadaptasi makna ayat-ayat Al-Qur'an

sesuai konteks dan permasalahan yang berkembang pada masanya.

4H S Muhammad Alwi, “Perbandingan Tafsir Tulis Dan Lisan M. Quraish Shihab Tentang
QS. Al-Qalam Dalam Tafsir Al-Misbah (Analisis Ciri Kelisanan Aditif Alih-Alih Subordinatif),”
JOUR, Jurnal llmiah lImu Ushuluddin 18, no. 1 (2019): 34-49.

®> Yani Yuliani, “Tafsir Lisan Online Kajian Terhadap Pengajian Tafsir Al-Qur’an Buya
Syakur Di Youtube” (UIN sunan Kalijaga, 2022).



Posisi ketokohan UTH memiliki peranan serta pengaruh di kota Palembang,
Provinsi Sumatra Selatan. UTH salah satu penggagas terbentuknya wadah
persatuan ulama dan asatidz di Palembang, yang dikenal dengan MASPUROH
(Majelis Asatidz Peduli Umat Rasulullah).® UTH menghabiskan masa hidupnya
dengan berdakwah dari rumah, Mushala, Masjid hingga dikenal masyarakat luas.
Sebagaimana diungkapkan oleh,Muhammad Rasyid, ketika ia hadir dalam
pengajian UTH hatinya menjadi tenang dan bahagia dikarenakan penjelasaanya
mudah dipahami dan ada unsur bercandaan. Di saat teknologi sudah berkembang
dan hadirnya media elektronik hingga media sosial sebagai sumber informasi
menjadi salah satu sarana akselerasi dalam dakwah Islam. Berbagai macam
platfrom media sosial dimanfaatkan UTH sebagai upaya untuk menyampaikan
nasihat-nasihat agama. Karena media sosial dapat diakses kapanpun dan
dimanapun, dengan demikian bagi setiap penguna dapat memanfaatkan
perkembangan teknologi dengan hal yang bermanfaat.”

Kajian yang membahas peranan UTH dalam penafsiran lisannya belum
pernah dilakukan. Sejauh penelusuran artikel-artikel terdahulu yang terkait, kajian
tentang tokoh ini mempunyai dua kecenderung. Pertama, living Qur’an. Seperti

penelitian Muhammad Ali dkk.® Kedua, komunikasi dalam berdakwah. Seperti

6 Ustadz Taufiq Hasnuri, Kisah Persahabatan Ustadz Taufiq Hasnuri dan Habib Mahdi
Muhammad Syahab. https://www.youtube.com/watch?v=2ffh7PFABmE. Diakses pada 28
Novemberi 2024.

" Endang Rochmiatun Farhan Pranata and Padila, “Peranan KH. Ahmad Taufiq Hasnuri
Dalam Dakwah Islam Di Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan (1420-1441 H/2000-2019 M)”
2, no. 1 (2022): 85-96.

8 Muhammad Ali, Uswatun Hasanah, and Beko Hendro, “Tradisi Pembacaan Surah Al-
Mulk dI Majelis Ta’lim Roudhotul Ilmi Palembang:: Studi Living Hadis Dengan Pendekatan Teori
Tindakan Sosial Max Weber,” JOUR, Holistic Al-Hadis 7, no. 2 (2021): 157-79.



https://www.youtube.com/watch?v=2ffh7PF4BmE

penelitian yang dilakukan oleh Ilham Maulana Sakti,® dan Irawan dkk.® Dari
beberapa literatur diatas, Penelitian ini hendak mengulas peran UTH dalam
menanggapi penafsiran lisannya serta bagaimana ia menjadi bagian dari pemikir
muslim di zaman modern.

Berangkat dari atas, ketokohan UTH masih belum banyak diketahui, maka
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bentuk tafsir lisan UTH yang
tercermin  dalam pemikirannya dengan melacak faktor-faktor yang
melatarbelakanginya, berfokus pada bentuk pemaknaan Al-Qur’an dan
karakteristik kelisanan dalam channel Youtubenya. Sebagaimana yang
diungkapkan Muhammad Arsyad dkk, Penafsiran yang dulunya hanya terfokus
pada kitab tafsir atau buku-buku keagamaan lainnya kini berkembang seiring
kemajuan teknologi. Berbagai media, seperti televisi, Youtube, Facebook, dan
platform media sosial lainnya, semakin memperluas ruang lingkup penafsiran Al-
Qur’an, menjadikannya lebih beragam dan dapat diakses di luar bentuk tradisional
kitab tafsir.'* Begitu juga M Baihagi Fadhil Wafi, Perubahan dan perkembangan
zaman menuju kemajuan yang lebih signifikan tercermin dalam transformasi
berbagai aspek kehidupan. Salah satu aspek yang menonjol dalam perubahan ini

adalah kemajuan teknologi yang semakin pesat seperti media Youtube. Youtube

¥ Ilham Maulana Sakti, “Efektivitas Komunikasi Dakwah Ustadz Taufiq Hasnuri Dalam
Berdakwah Dengan Menggunakan Bahasa Daerah (Studi Pada Majelis Ta’lim Raudhotul Ilmi
Kelurahan 12 Ulu Palembang)” (Universitas Islam Negeri Raden Fatah, 2019).

10 Nopi Irawan, “Gaya Komunikasi Dakwah Ustadz Ahmad Taufik Hasnuri” (Institut
Agama Islam Negeri Curup, 2023).

1 Muhammad Alwi Hs, Muhammad Arsyad, and Muhammad Akmal, “Gerakan
Membumikan Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia: Studi M. Quraish Shihab Atas Tafsir Al-Misbah,”
JOUR, Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur’an Dan Tafsir 5, no. 1 (2020): 90-103.



hadir sebagai media baru yang sangat popular dalam memediasi tafsir.*> Oleh
karena itu, perubahan dan kemajuan yang terjadi dalam berbagai aspek kehidupan,
terutama dalam teknologi, menjadi indikator penting dari perkembangan zaman
yang terus berlangsung terkhusus dalam mengenalkan ajaran Islam.

Adapun penulis memilih objek penelitian ini dengan mempertimbangkan
beberapa alasan. Pertama, Dalam penelitian ini, penulis mengangkat tiga tema
utama, yaitu kepemimpinan, silaturahmi, dan mendidik anak yang Islami. Dalam
ceramahnya terkait kepemimpinan, UTH merespons pemilihan umum tahun 2019
dengan menegaskan bahwa seorang pemimpin harus memiliki kedekatan dengan
ulama. Pada tema silaturahmi, para audiens yang hadir adalah peserta reuni
jamaah haji tahun 2019 serta calon jamaah haji tahun 2020 di Kota Palembang.
Terakhir, dalam tema mendidik anak yang Islami, UTH menjelaskan QS Thaha:
132 bahwa kata ahlaka sebagai anakmu, saat melihat para mufasir pada umumnya
menafsirkan sebagai keluarga atau seluruh kaum Muslimin. Hal ini di karenakan
terpengaruh oleh audiens yang hadir yaitu para orang tua dan pada acara ini juga
berlangsung acara agigahan seorang anak. Kedua, UTH adalah sosok ulama
kharismatik di Palembang sekaligus penggagas berdirinya organisasi Maspuroh
(Majelis Asatidz Peduli Umat Rasulullah), sebuah organisasi yang mengajak umat
mencintai Rasulullah, khususnya di wilayah Palembang. la juga memiliki majelis
pengajian sendiri di rumahnya yang bernama majelis Raudhatul IImi. UTH juga

banyak membahas permasalahan agama khususnya di bidang Figh. Dalam

12 M. Baihagi Fadhlil Wafi, Nuzula Ilhami, and Taufiqgurohman Taufiqurohman,
“Transformasi Perilaku Beragama Masyarakat Muslim Kontemporer: Fenomena Al-Qur’an Di Era
Digital,” IN RIGHT: Jurnal Agama Dan Hak Azazi Manusia 11, no. 1 (2022): 39,
doi:10.14421/inright.v11i1.2503.



membahas permasalahan agama, ia begitu lancar untuk mengungkapkapkan dalil
baik Al-Qur’an dan Hadis tanpa melihat buku (kitab). Ketiga, UTH menggunakan
metode ceramah secara spontan dengan gaya humor dan menghindari bahasa yang
terlalu formal. Pendekatan ini bertujuan agar pesan yang disampaikan mudah
dipahami oleh audien. Hal ini terlihat di komen channel Youtube Ustadz Taufiq
Hasnuri sebagaimana diungkapkan Gunawan “Kangen Samo alm ustadz Taufik
hasnuri...semoga dengan adanya videonya di YouTube bisa ngobati rasa kangen
pada beliau”. Hal inilah yang memberikan penulis ingin meneliti UTH dalam
penelitian ini.

Penelusuran UTH dapat dipahami melalui lensa teori kelisanan Walter J.
Ong. Ong berargumen bahwa kelisanan merupakan bentuk komunikasi yang lebih
asli dan mendasar bagi manusia. Budaya lisan muncul terlebih dahulu dalam
sejarah manusia sebelum tulisan ditemukan.** Aspek kelisanan menjadi krusial
karena memiliki kekhasan tersendiri, terutama dalam konteks tradisi lisan yang
erat kaitannya dengan relevansi situasi terkini.** Saat pesan-pesan Al-Qur’an
disampaikan secara lisan, respons dan solusi yang diberikan harus disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan pada saat itu. Dalam hal ini, tafsir lisan UTH dapat
mempengaruhi efektivitas terhadap audiens terkait Al-Qur’an. Oleh karena itu,
bentuk pemaknaan Al-Qur’an serta karakteristik kelisanan yang dibangun oleh

UTH menjadikan penyampaiannya mudah dipahami masyarakat.

13 Abd Rahim et al., “Analisis Wujud Kelisanan Kapata Maluku Tengah,” Sawerigading
29, no. 2 (2023): 179-91.

141 Made Suyasa and Roby Mandalika Waluyan, “Kelisanan Dan Keberaksaraan Dalam
Bakayat Sasak Di 1. Lombok,” JOUR, Jurnal limiah Telaah 5, no. 2 (2020): 50-56.



B. Rumusan Masalah

Sebagaimana latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana bentuk Penafsiran Al-Qur’an Ustadz Taufiq Hasnuri terhadap
kepemimpinan, silaturahmi dan mendidik anak yang Islami di YouTube?
Bagaimana karakteristik penafsiran yang digunakan Ustadz Taufiq Hasnuri

dalam menyampaikan Al-Qur’an di YouTube?

C. Tujuan serta Kegunaan Penelitian

Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui bentuk penafsiran Al-Qur’an Ustadz Taufig Hasnuri
YouTube terhadap tema kepemimpinan, silaturahmi dan mendidik anak yang
Islami di channel Youtubenya.

Untuk memahami karakteristik penafsiran Ustadz Taufiq Hasnuri di youtube

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

Secara akademis, dapa memberi kontribusi pengetahuan yang signifikan dan
menambah khazanah keilmuan dalam bidang studi Al-Qur’an dan tafsir,
khususnya dalam memahami penafsiran Ustadz Taufiq Hasnuri.

Secara praktikal, Dapat menjadi alat bantu dalam memahami bentuk
pemaknaan Al-Qur’an yang dilakukan oleh Ustadz Taufiq Hasnuri di channel

youtubenya

D. Kajian Pustaka

Beragam hasil riset dan literatur tentang studi tafsir telah banyak ditemukan

dan dikaji oleh penelitian sebelumnya. Meski demikian, setiap penelitian tentu



memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini, penulis
melakukan penelusuran terhadap beberapa hasil riset dan literatur seperti tesis,
disertasi, dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan penelitian ilmu tafsir pada
kajian Tafsir lisan. Adapun hasil riset adalah:

Tesis Achmad Mudhofar Alif yang berjudul “Retorika Penafsiran Oral Di
Media Sosoal: Kajian Atas Penjelasan Kitab Jalalayn oleh Gus Baha’ di Youtube”
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gus Baha' menggunakan retorika
persuasif dengan tiga cara. Pertama, ia memperkuat karakter personal melalui
penguasaan makna pegon ala pesantren, yang menjadi ciri khasnya dalam
menyampaikan tafsir Jalalayn. Kedua, ia memanfaatkan emosi audiens untuk
menekankan pesan tertentu. Ketiga, ia membangun argumentasi dengan empat
mekanisme: struktur penjelasan, penyebutan rujukan, kekuatan argumen, dan
perbandingan konsep.™

Tesis Nur Mahbubah yang berjudul “Pemahaman Ayat-Ayat Ahkam
(Analisis Tafsir Bi al-Lisan KH. Bahaudin Nur Salim)”. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa tafsir bi al-Lisan KH. Ahmad Bahauddin Nursalim secara
metodologis cenderung menggunakan metode bi ar-ra’y (berbasis pemikiran).
Pendekatan yang diterapkannya adalah maudhti‘t ijmali (tematik dan ringkas)
dengan fokus pada corak Figh (hukum). Dari segi ideologi, penafsirannya

berlandaskan teologi Sunni Asy‘ari dan bermazhab Syafi’i.'®

15 Achmad Mudhofar Alif, “Retorika Penafsiran Oral Di Media Sosial: Kajian Atas
Penjelasan Kitab Jalalayn Oleh Gus Baha’ Di Youtube” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).

6 Nur Mahbubah, “Pemahaman Ayat-Ayat Ahkam (Analisis Tafsir Bi Al-Lisan KH.
Bahaudin Nur Salim)” (Program Pascasarjana Institut [lmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2022).



Artikel M. Ulil Abshor yang berjudul “Penafsiran Keislaman Di Laman
Youtube: Studi Kasus Tafsir Lisan Gus Izza Sadewaa” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model tafsir lisan Gus 1zza bukanlah tafsir yang sepenuhnya
komprehensif dan mendalam, melainkan berupa wacana Islam yang berakar pada
pemahaman personal tentang ajaran Islam. Wacana ini berfungsi membentuk
kesadaran diri manusia yang bersifat dinamis dan transformatif, dengan dinamika
terlihat pada struktur permukaan dan transformasi tercermin dalam struktur
mendalam.?’

Tesis Moh Hasan Fauzi yang berjudul “Al-Qur’an dan Tafsir Lisan di
Media: Kajian Terhadap Penafsiran Kata Hijrah dalam Al-Qur’an Menurut Ustadz
Abdul Somaad di Youtube”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran
UAS terkait kata hijrah memiliki kesamaan dengan mufasir terdahulu, namun
terdapat perbedaan terkait hal-hal yang dilarang oleh Allah. Dari segi kesamaan,
UAS merujuk pada Al-Qur’an dan Hadis, sementara perbedaannya terletak pada
permasalahan yang dihadapi oleh para mufasir dan UAS.*®

Artikel Tri Budi Prastyo dan Hidayatul Fikra yang berjudul ‘“Analisis
Wacana Islam Moderat: Kajian Tafsir Lisan Perspektif Gus Ahmad Bahauddin
Nursalim”. Hasil penelitian bahwa Pemahaman tentang Islam moderat dalam
kajian tafsir lisan dari perspektif KH. Ahmad Bahauddin Nursalim menunjukkan

Islam moderat dipahami sebagai agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam

7'M Ulil Abshor, “Penafsiran Keislaman Di Laman YouTube: Studi Kasus Tafsir Lisan
Gus Izza Sadewaa,” JOUR, Jurnal lImiah Spiritualis: Jurnal Pemikiran Islam Dan Tasawuf 8, no.
1 (2022): 1-27.

18 Moh Hasan Fauzi, “AL-Qur’an Dan Tafsir Lisan Di Media: Kajian Terhadap Penafsiran
Kata Hijrah Menurut Ustadz Abdul Shomad Di YouTube” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).
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rahmatan lil ‘alamin, sejalan dengan ajaran Islam yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad. Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep Islam moderat sangat
relevan untuk diterapkan di Indonesia, mengingat keberagaman suku, budaya, dan
agama yang ada di negara ini.*

Artikel Nova Saha Fasadena dan Wardatul Jannah yang berjudul “Kajian
Tafsir Lisan tentang non-Muslim Perspektif Kiai Haji Maimun Zubair”
kesimpulan dari penelitian ini bahwa Tafsir lisan Kiai Haji Maimun Zubair
tentang QS. Al-Isra:53 yang disampaikan melalui YouTube menekankan
pentingnya menjaga etika dalam berkomunikasi dengan non-Muslim. la
menyarankan agar tidak menyakiti mereka dengan menyebut mereka ahli neraka
atau menghina keyakinan mereka. Selain itu, beliau menegaskan bahwa konsep
orang beragama adalah menjadi individu yang baik, yakni taat kepada ajaran
agamanya. Hal ini mencakup lima prinsip dasar: menghormati aturan hukum
perkawinan, memahami konsep hak milik, menghindari pembunuhan, menjaga
akal sehat, dan menghormati kehormatan orang lain.

Artikel M. Riyan Hidayat dan An Najmi Fikri Ramadhan yang berjudul
“Membaca Tafsir Oral Hannan Attaki Tentang Memuliakan Istri di Media Sosial
(Analisis Channel Youtube Media Islam”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pentingnya memuliakan perempuan dalam perannya sebagai bagian penting

dalam nahkoda keluarga menjadi sorotan utama. Dengan kata lain, seorang suami

19 Tri Budi Prastyo and Hidayatul Fikra, “Analisis Wacana Islam Moderat: Kajian Tafsir
Lisan Perspektif Gus Ahmad Bahauddin Nursalim,” Matan : Journal of Islam and Muslim Society
4, no. 1 (2022): 56, doi:10.20884/1.matan.2022.4.1.5197.

20 Nova Saha Fasadena and Wardatul Jannah, “Kajian Tafsir Lisan Tentang Non-Muslim
Perspektif Kiai Haji Maimun Zubair,” JOUR, Al-Manar: Jurnal Kajian Alquran Dan Hadis 8, no.
2 (2022): 51-64.
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tidak hanya bertanggung jawab untuk menjaga kestabilan perekonomian keluarga,
tetapi juga diharapkan menjadi teladan dalam menjalani kehidupan rumah tangga.
Kekerasan, baik verbal maupun fisik, pelecehan, atau tindakan yang merendahkan
martabat seorang istri tidaklah pantas dilakukan. Isu ini menjadi wacana baru
dalam studi tafsir, khususnya dalam konteks eksistensi tafsir lisan yang membahas
peran perempuan dalam keluarga.?

Berdasarkan berbagai literatur di atas, penulis menemukan bahwa sudah ada
penelitian terdahulu yang membahas tentang tafsir lisan. Namun, belum ada
penelitian yang secara khusus mengkaji ketokohan Ustadz Taufig Hasnuri dalam
konteks tersebut. Hal ini menunjukkan adanya ruang untuk mengeksplorasi lebih
jauh peran dan pendekatan Ustadz Taufig Hasnuri dalam menyampaikan
penafsiran Al-Qur'an melalui media baru, serta bagaimana ia memanfaatkan
platform-platform modern untuk menyebarkan pemikirannya kepada audiens
yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baru dengan memperdalam, merinci, dan mengisi celah dalam literatur
yang ada, sekaligus memperkaya khazanah pengetahuan dan keilmuan tafsir,
khususnya dalam kajian penafsiran Al-Qur'an.

E. Kerangka Teori

Bagian ini berfokus pada penafsiran Ustadz Taufig Hasnuri yang disajikan

di Youtube melalui channel Ustadz Taufiq Hasnuri serta channel-chanel lain yang

memuat ceramah-ceramahnya, dengan menggunakan teori kelisanan Walter J.

21 M. Riyan Hidayat and An-Najmi Fikri Ramadhan, “Membaca Tafsir Oral Hannan Attaki
Tentang Memuliakan Istri Di Media Sosial (Analisis Channel Youtube Media Islam),” Jurnal Studi
Gender Dan Anak 10, no. 1 (2023): 45-59, doi:10.32678/jsga.v10i1.6872.
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Ong.? Ong membedakan kelisanan menjadi dua jenis, yaitu kelisanan primer dan
kelisanan sekunder. Kelisanan primer mengacu pada tradisi lisan dalam budaya
yang belum mengenal tulisan atau cetakan.* Sementara itu, kelisanan sekunder
merupakan bentuk kelisanan modern yang didukung oleh teknologi canggih
seperti telepon, radio, televisi, dan perangkat elektronik lainnya, yang beroperasi
dan berfungsi dengan bergantung pada tulisan dan cetakan.?* Dalam hal ini, tafsir
lisan Ustadz Taufiq Hasnuri bertujuan untuk merespons dan menawarkan solusi
atas berbagai problematika yang dihadapi masyarakat, terutama di wilayah
Palembang, Sumatera Selatan, dengan menyesuaikan penafsirannya berdasarkan
konteks sosial yang berkembang.

Dalam menganalisa kelisanan, Walter J. Ong mengemukakan sembilan
karakteristik kelisanan.?> Kesembilan karakteristik tersebut meliputi: 1) Additive
(aditif), 2) Aggregative (agregatif), 3) Redundand (berlebihan atau panjang lebar),
4) Conservative (konservatif), 5) Close to the human lifeworld (dekat dengan
kehidupan manusia sehari-hari), 6) Agnostically toned (bernada agonistik), 7)
Empathic and participatory (empatis dan partisipatif), 8) Homeostatic
(homeostatis), dan 9) Situational (bergantung pada situasi). Kesembilan
karakteristik kelisanan yang diajukan Ong ini akan penulis gunakan sebagai alat

analisis dalam mengkaji lisan Ustadz Taufiq Hasnuri dalam ceramahnya.

22 Walter J Ong, Kelisanan Dan Keaksaraan, ed. diterjemahkan oleh Rika Iffati
(Yogyakarta: Gading Publishing, 2013).

23 Wardatun Nadhiroh, Tradisi Kelisanan Dan Keaksaraan (Kalimantan Selatan: Antasari
Press, 2018).

24 Ong, Kelisanan Dan Keaksaraan, 3.

% |bid., 55.
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Dalam menganalisis aspek kelisanan Ustadz Taufiq Hasnuri di channelnya,
penulis akan mengacu pada lima karakteristik yang diajukan oleh Ong. Pertama,
Additive (aditif) mengacu pada struktur penyampaian yang lebih memperhatikan
aturan sintaksis dalam tulisan. Namun, dalam bentuk lisan, struktur tersebut sering
kali disesuaikan dengan kehendak pembicara. Kedua, berlebihan dan Panjang
lebar, yaitu Penyampaian lisan cenderung melibatkan penjelasan yang panjang
atau berlebihan. Hal ini terjadi karena apa yang diucapkan segera hilang,
sementara pikiran dan ide terus berkembang secara terus menerus. Kondisi ini
menjadi semakin terlihat ketika audiens yang dihadapi oleh penutur memiliki latar
belakang yang beragam. Ketiga, dekat dengan kehidupan manusia sehari-hari.
Budaya lisan menyampaikan informasi, pengalaman, dan berbagai pengetahuan
lainnya dengan merujuk pada hal-hal yang erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Proses ini menghadirkan informasi baru melalui interaksi manusia
yang lebih personal dan langsung. Keempat, empatis dan partisipatif, empati
dalam budaya lisan berarti penutur mampu masuk ke dalam permasalahan lawan
bicaranya, merasakan secara langsung apa yang dirasakan oleh mereka.
Sedangkan, partisipasi melibatkan lawan bicara dalam proses komunikasi,
sehingga mereka dapat merasakan dan menghayati isi pembicaraan karena adanya
interaksi langsung antara penutur dan lawan bicara. Hal ini berbeda dengan
komunikasi tertulis, di mana pemahaman terhadap tulisan tidak memungkinkan
kita merasakan perasaan penulis secara langsung karena adanya jarak antara
pengetahuan yang disampaikan dan sosok yang menyampaikan. Terakhir,

konservatif atau tradisional, yaitu ungkapan lisan dengan senantiasa
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mempertahankan pengetahuan yang telah ada, sehingga pengetahuan tersebut
selalu terjaga dan menyampaikannya kembali kepada audiens sebagai bentuk
pengingat. Oleh karena itu, karakteristik-karakteristik ini akan menjadi alat
analisis yang efektif dalam memahami cara Ustadz Taufig Hanuri menyampaikan

tafsirnya secara lisan.

. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library
research) yang berfokus pada penelusuran sumber-sumber terkait dengan tema.
Penelitian ini berfokus pada tema kepemimpinan, mendidik anak yang Islami, dan
menjaga silaturahmi yang dilakukan oleh Taufig Hasnuri dalam channel youtube
Ustadz Taufiq Hasnuri. Pemilihan media Youtube berdasarkan pada perannya
sebagai media utama dalam menyebarluaskan video pengajian di dunia maya.
Sementara metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analitik.
2. Sumber Data

Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data-data yang berkaitan
dengan tafsir lisan Ustadz Taufiq Hasnuri dalam chanel youtubenya dan menjadi
rujukan utama atau sumber primer. Penulis memilih 10 video sebagai data
penelitian dan mengidentifikasi tiga tema utama dalam ceramah UTH, yaitu
kepemimpinan, mendidik anak yang Islami, dan menjaga silaturahmi. Untuk
setiap tema, penulis memilih dua video: dua video untuk tema kepemimpinan, dua

video untuk tema mendidik anak yang Islami, dan dua video untuk tema
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silaturahmi. Selain itu, empat video lainnya digunakan sebagai data tambahan
untuk menganalisis karakteristik kelisanan UTH dalam menyampaikan Al-
Qur’an. Terkait dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam ceramah,
tema kepemimpinan merujuk pada QS Al-Fath: 29, tema mendidik anak yang
Islami mencakup empat ayat: QS Thaha: 132, QS Al-Kahfi: 46, QS Al-Taghabun:
15, dan QS Al-Anfal: 28, sementara tema silaturahmi didasarkan pada QS Al-
Hujurat: 10 dan QS Ali Imran: 112. Selanjutnya, ayat-ayat yang digunakan dalam
empat video tambahan meliputi QS Al-Isra: 9, QS Al-Bagarah: 2-3, QS Al-
An’am: 32, QS Al-Rum: 37, QS Al-Zariyat: 56, dan QS Saba: 39. Adapaun
sumber sekunder berasal dari channel Youtube yang berkaitan tema ini, buku,
artikel, dan karya ilmiah lain yang relevan dengan penelitian ini. Selain itu,
penulis juga turut mewancarai putra Ustadz Taufig Hasnuri dan beberapa tokoh
lain yang terkait dengan penelitian ini untuk mendapatkan penjelasan yang lebih
komprehensif.
3. Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi
dengan mengakses video kajian disampaikan Taufiq Hasnuri yang diunggah
dalam chanel youtube Ustadz Taufiq Hasnuri kemudian mentranskipkan dan
menarasikannya. Selain itu, penulis juga mengumpulkan berbagai foto, video,
rekaman, serta dokumen lain yang mendukung penelitian ini. Data yang sudah
dikumpulkan akan dianalisa dengan meninjau berbagai aspek yang dibutuhkan.

4. Analisis data
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Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup beberapa tahap,
yaitu: klasifikasi data, identifikasi data, elaborasi data dan penarikan kesimpulan.
Diawali dengan mengklasifikasikan seluruh data terkait tema kepemimpinan,
mendidik anak yang Islami dan silaturahmi Ustadz Taufiq Hasnuri, kemudian
dilakukan identifikasi data untuk menyederhanakan, memfokuskan serta
mentransformasi data. Setelah itu dilakukan elaborasi data, sejauh mana Taufiq
Hasnuri mengelaborasi tafsir ayat-ayat Al-Qur’an sebagai rujukannya hingga
kemudian dapat diambil kesimpulan yang bisa diverifikasi.

. Sistematika Pembahasan

Supaya penelitian mudah dipahami secara sistematis, maka pembahasan-
pembahasannya dibagi menjadi lima bab. Adapun rinciannya adalah sebagai
berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang massalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis,
metodelogi penelitian, dan sistematika pembahasan yang bertujuan memberikan
gambaran umum tentang penelitian ini.

Bab Il penulis akan membahas berkenaan tafsir lisan, dan tafsir di media
sosial.

Bab 111 penulis akan menjelaskan biografi Ustadz Taufiq Hasnuri dari latar
belakang kehidupannya, mulai dari posisi sosial budaya pada saat itu, perjalanan
intelektual hingga karya-karyanya. Gambaran ini akan berfungsi melihat kondisi
eksternal yang kemudian mempengaruhi penafsirannya dan sedikit mengulas

tentang channel youtubenya. Masih di bab yang sama penulis akan menjawab dari
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rumusan masalah pertama, Bagaimana bentuk penafsiran Ustadz Taufig Hasnuri
terhadap tema kepemimpinan, mendidik anak yang Islami dan silaturahmi di
Youtube

Bab IV penulis akan menjawab rumusan masalah kedua yaitu, bagaimana
karakteristik penafsiran Ustadz Taufiq Hasnuri di youtube.

Bab V, penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dari Bab | sampai Bab IV
yang mencakup hasil analisis penulis, Selain itu juga bab ini dilengkapi dengan
saran peneliti yang terkait dengan penelitian lain yang dilakukan oleh peneliti

berikutnya.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil temuan penelitian, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Bentuk penafsiran Ustadz Taufiq Hasnuri di Youtube menunjukkan beberapa
sumber dalam menyampaikan makna ayat-ayat Al-Qur'an. la menggunakan
sumber hadis sebagai landasan untuk memperkuat penafsirannya. Selain itu,
kisah para sahabat juga dihadirkan untuk menggambarkan pengamalan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian ia juga merujuk pada kitab
tafsir untuk memberikan sudut pandang mufasir terdahulu seperti Tafsir
Sya’rawi dan Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. Di sisi lain ia juga
menggunakan pemahamannya sendiri melalui pendekatan tafsir bil ra’yi, di
mana interpretasi yang disampaikan didasarkan pada analisis, pengalaman,
dan konteks kekinian yang dihadapi oleh masyarakat, sehingga membuat
pesan yang disampaikan lebih relevan dan mudah dipahami.

2. Model kelisanan yang dibangun oleh Ustadz Taufiq Hasnuri di Youtube dapat
dikategorikan sebagai kelisanan sekunder, sesuai dengan konsep yang
diajukan oleh Walter J. Ong. Kelisanan sekunder ini muncul di era kemajuan
teknologi, di mana teks-teks telah tercetak dan disampaikan secara lisan
dengan penyesuaian pemahaman penutur. Proses pengalihan teks dari bentuk
tulisan ke bentuk lisan ini melibatkan transformasi pesan tertulis menjadi

komunikasi verbal. Dalam hal ini, teks yang semula berupa kata-kata tertulis

92



93

kemudian disampaikan secara lisan, dengan mempertimbangkan gaya dan
cara penyampaian yang sesuai dengan audiens. Adapun sumber teks yang
digunakan oleh UTH dalam penyampaian makna Al-Qur’an terdiri dari Kitab
tafsir dan hadis. Selanjutnya, hubungan antara teks dan lisan dalam
penyampaian UTH adalah berpegang pada teks mandiri kemudian
menjelaskan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami kepada
audiens.

3. Adapun karakteristik kelisanan yang diterapkan Ustadz Taufig Hasnuri dalam
menjelaskan Al-Qur’an, penulis menemukan bahwa ia menggunakan kata-
kata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, menjadikan pesan-pesannya
lebih mudah dipahami oleh audiens. Dalam pola penyampaian UTH, terdapat
beberapa ciri kelisanan. Pertama, aditif alih-alih subordinatif. Kedua, empati
dan partisipatif, alih-alih berjarak objektif. Ketiga, dekat dengan kehidupan
sehari-hari. Keempat berlebih-lebihan atau panjang lebar. Kelima,
konservatif.

B. SARAN
Penelitian tesis ini berfokus pada tafsir lisan yang disampaikan melalui
ceramah-ceramah Ustadz Taufiq Hasnuri di YouTube. Secara khusus, penelitian
ini mengkaji bentuk kelisanan UTH dalam menjelaskan Al-Qur’an dengan
menganalisis video ceramahnya, penulis memilih tiga tema yaitu, kepemipinan,
silaturahmi, dan mendidik anak yang Islami. Sebagai rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya, penulis menyarankan agar meneliti pada tema lain yang

belum penulis angkat berkenaan ceramah Ustadz Taufiq Hasnuri. Terakhir,
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan
dan keterbatasan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan saran, masukan,
kritik, serta koreksi dari para pembaca agar penelitian ini dapat diperbaiki dan
dikembangkan secara lebih komprehensif. Besar harapan penulis, penelitian ini
dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam memperkaya khazanah

penafsiran kontemporer.
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Diakses pada 19 Desember 202


https://www.youtube.com/watch?v=GouMOSmj2-4
https://www.youtube.com/watch?v=MMJh5ZdoD-Y&t=905s
https://www.youtube.com/watch?v=MMJh5ZdoD-Y&t=905s
https://www.youtube.com/watch?v=2ffh7PF4BmE
https://www.youtube.com/watch?v=8xJQz060Wtc
https://www.youtube.com/watch?v=Cr876f-06Nk&t=956s
https://www.youtube.com/watch?v=E7XZzct4IdU
https://www.youtube.com/watch?v=z3pLdTbwHqI
https://www.youtube.com/watch?v=GouMOSmj2-4
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